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BAB |

PENDAHUL UAN

A. PENEGASAN JUDUL

Judul skripsi ini adalah "PENGARUH FPENGAJIAN
KULIAH SUBUMH TERHADAP PENGAMALAN IBADAH JAMA® AH NURUL

IMAN MOJORANGAGUNG WONOAYU SIDOARIO™

Untuk mendapatkan gambaran yang kongkrit tentang
hal-hal yang akan dibahas, disamping untuk menghindari
kesalah pahaman dalam memberikan interpretasi terhadap
judul skripsi di atas, maka dirasa perlu untuak
menerangkan ataupun menjelaskan kata vang perlu

diperjelaskan.
FENGARUH

Pengaruh yaitu kekuatan yang dapat menghasilkan
perubahtian yang tidak disaddari ataun disengaja dalam
pendirian-pendirian, keyakinan-keyakinan atau kebiasszsan
kebiasaan seseorang individu maupun masyarakat. Dall

Grrlor, #4887 1 SFR0
PENGAJI AN KULTAH SHUBUH

Pengajian itu biasanya dipergunakan untuk

menerangkan ayat-ayat Al Quran dan Hadits atau
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menerangkan suatu masalah agama seperti masalah figh,
akhlag, tauhid dan sebagainya. Pengajian itu biasanya
dihadiri oleh orang—oréng tertentu yang sengaja datang

mendengarkan. (4bd. XKadir Zaidan, 280 : 2700.

Jadi yang dimaksud pengajian kuliah shubuh yaitu
pengajian yang diadakan setelah shalat shubuh vyang

diadakan setiap seminggun 2 (dua) kali.

PENGAMAL AN IBADAH

Pengamalan ibadah melaksanakan ibadah vang
dimanifestasikan melalui pengamalan rukun Islam dalam

kaitannya dengan ibadah shalat.

JAMA® AH NURUL IMAN

Orang-orang vang aktif mengikuti kegiatan
pengajian kauliah subuh di masjid Nurul Iman

Hojorangagung Wonoaya Sidoarjo.

Adapun yang dimaksud dengan,, kalimat. judul di
atas adalah usaha-usaha yang dilakukan oleh orang Islam
dalam rangka dakwah melalui pengajian kuliah subuh
dengan tujuan meningkatkan pengamalan ibadah para

Jjama "ah.



B. ALASAN MEMILIH JUDUL

Adapun yang mendorong penulis untuk mengambil
dndul _tersebut,. . .didasankan padsa, hal-hal sebagai

berikut

1. Permasalahan yang ada didalam skripsi ini sangat
menarik, ada relevansinya dengandisiplinkeilmuan
vang ditekuni oleh peneliti vang orientasinya
penerangan dan penyilaran agama islam (PPAI).

2. Dalam pengamatan selintas, tampaknya para Jjama ah
pengajian NHurul Iman semangat dalam menghadiri serta
mengikuti pengajian ini. Melihat kenyataan itu,
tentunya kegiatan tersebut menarik dan wmempunvai
nilai tersendiri para jama ah, sehingga perlu adanya
penelitian guna dijadikan pengembangan selanjutnya.

3. Sepengetahuan peneliti permassalahan ini belunm ada
vang meneliti, dengan -demikian peneliti

berpendapatbahwa masalah tersebut, masih asli.

C. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam pandangan JIslam, hidup bermasyarakat
merupakan kodrat bagi insan, sebab hanya dengan
masyarakat seseorang dapat mewujudkan dan menciptakan

kondisi yang dicita-citakan. Dan dengan bermasyarakat
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akan dapat dimungkinkan terwujudnya ajaran Islam yaitu

Hablum minannas (hubungan antar sesams manusia).

Manusia vang, .diciptakan .. oleh Allah vang
dilengkapi dengan akal pikiran dan beberapa perangkat
vang lain pada dasarnya memiliki dusa unsur vyaitu
unsur jasmani dan unsur rohani, dengan pembawaan tata
laku yang dimiliki. Hal ini sudah barang tentu tidsak

lepas dari pengaruh lingkungan sosialnya.

Sebagal agama, Islam memberikan petunjuk vyang
dapat dijadikan pegangan baik kehidupan manusia.
Petunjuk tersebut tertuang dalam kitab suci Al Qur an
dan pénjabarannya terdapat dalam sunnah Rasul, vyang

meliputi seluruh aspek kehidupann manusisa.

Ruslan Abdul Ghoni mengatakan bahwa dalam ajaran
Islam telah tercakup bukan hanya mengenai masalzah
ketuhanan.Yang Maha Esa atau theologi monotheistis vang
subvlimadan Eempurnac sad@b vinapand didelama ojngssiimengatir
kehidupan pribadi manusia dalam hubungannya dengan
Allah SWT. dan sesama manusia serta hubungannya dengan

keduniawian, (Ruslan Abd. Ghoni, 1983 : 210 .

Pada sisi lain, Islam sebagail agama Jjuga
mengajarkan kepada umatnya untuk selaslu berbuat ma ruf
dan bijaksana dalam segala bentuk kehidupan, dan

larangan berbuat atau bertindak sesuatu vyang dapat

mengakibatkan kehancuran bagil kehidupan manusia.
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Fennomena di atas, memberikan isyarat kepsadsa

semua umainya bahwa agama Islam pada hakekatnya adalah
agama risalah dan dakwah. Secara imperatif keharusan
dan kewaJiban berdakwah bagi semus umat Islam terutamsa

dalam firman Allah surat An HNahl ayat 125 yang berbunyi

/
' - - - /£
{?’_/(){,:/d_w,//}t_,f/f/‘/ju“‘ f —-::\)}
/ . - c_
(ita L)z )

Artinya "Serulah (manustiad kepada jalan Tuhanmu
dengan hikmah, don pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah vang lebih
mengetahul tentang siapa vang tersesat dart
Jalan—Nva dan Dialah yang lebih mengetahul

orang—orang vang mendapat petunjuk” CQS. An
Nahl, 1250 (Depag. RI., (993 : 42§D,

Ayat di atas memberikan petunjuk dan pedoman
umat Islam, baik secara individu maupun kelompok agar
selalu mengajak (berdakwah kepada) umat manusia agar

nengiRuti 0 §8lan N yEngete lal A al tEnjukkar'C 6BeR YV AT YR

dengan cara yang baik dan bijaksansz.

Sejalan dengan ayat tersebut, maka Amin Rais
berpendapat bahwa hendaknya di antaraz semwua penganut
agama Islam agar selalu memberikan bimbingan dan
pelajaran yang baik agar dapat dirasakan kebenarannysa
oleh semua orang, karena dengan nasehat yang indash dan
argumentasi yang kuat, akan dapat derigan mudah dipahami

dan diterima oleh semua orang, CAmin Rais, (991 : 24D
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Esensi dari‘dakwah Islam pada prinsipnya adalah

agar selalu membe;ikan arahan kepada semusa manusia
dalam semua segi kehidupannya agar selalu berbuat yang
benar, mengamalkan yang ma ruf, menjauhkan perbuatan
vang dapat menimbulkan kerugian bagi dirinya atau
masyvarakat, berasaskan manfaat dalam bertindak, yang
semuanya mengacuh kepada ketaatan dan hketaawaan kepada

Allah SHT.

Sedangkan Amrullsah Achmad mengemukakan
pendapatnya bahwa pada hekekatnya dakwah Islam
merupakan aktualisasi imani {teclogis) vang
dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia
beriman dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan
secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa,
berfikir, bersikap dan bertindak manusia pada tatanan
kenyataan individual dan sosial kultural dalam rangka
mengusahakan terwunjudnya ajaran Islam dalam semua segi
kehidupan dengan menggunakan cara tertentu. Oleh karena
itu secara makro, eksistensi dakwah Islam senantiasa
bersentuhan dan bergelut dengan realitas yvang

mengitarinya, C4dmrullah Achmad, 983 : 20.

Berangkat dari pernyataan di atas, maka dapat
dipahami bahwa dakwah akan selalu berhadapan dan
bersentuhan dengan seluruh lapisan masyarakat beserta

beberapa problem vang dihadapinya. Untuk itu
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pelaksanaan dakwah Islam dituntut adanya perencanaan
vang matang serta penggunaan metode dan atau tehnik
yang sangat bervariatif dan bersgam. Sebab vang
dihadapkan dari pelsksansan dakwah adalsh perubahan
keadaan masyarakat dari kehidupan vang diridhai oleh
Allah SWT. demi kesejahteraan dan keselsmatan hidup

manusia di dunia dan akhirat.

Di Desa Mojorangagung yang mayoritas penduduknya
umat Islam terdapat suatu perkumpulan jama’'ah Nurul
Iman yang kegiatannyas di adakan di Masjid Nurul Iman.
Jama’ah ini berdiri sejak 4 tahun vang lalu dan terus
berupaysa melaksanakan kegiatan keagamaan serta
menyebarkannya pads masyarakat sampai sekarang yang

Jumlahnya 25 orang.

Salah satu bentuk dakwah jJama'ah HNurul Iman
dalam meningkatkan pengamalan ibadah dalam hal imi
masalah shalat adalah dengan mengadakan pengajian

setiap habis shalat subuh setiap seminggu 2 (dua) kali.

Dengan berdirinya Jjama ah Nurul Iman ini,
dianggap suatu hal yang dapat mengembangkan dan
menyebarluaskan dakwah Islam kepada masyarakat

khususnya yang terhimpun dalam jama sh tersebut.

Dari uraian di atas, belum diketahui secarsa
pasti apakah para jama ah mengamaslkan ibadsh (shalat)

karena pengaruh pengajian tersebut ataukah karena adsa
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faktor lain maka peneliti merasa perlu dan tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan Judul TPENGARUKN
PENGAJIAN KULIAH SUBUH TERHADAP PENGAMALAN IBADAM

JAMA® AR NURUL IMAN MOJORANGAGUNG WONOAYU SIDOARJIO”.

D. PERUMUSAN dan PEMBATASAN MASALAH

1. Perumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang tersebut di

atas, maka masalahnya dapat dirumaskan sebagail
berikut
a. Apskah ada pengaruh pengajian kuliah subuh

terhadap pengamalan ibadah Jjama’'azh HNurul Iman
Mojorangagung Wonoayu Sidoarjo ?

b. Kalau ada, sejauhmana pengaruh tersebut.
2. Pembatasan Masalah

Bertolak dari perumusan masalah vang telah

dinraikan di atas, maka masalahnya dibatasi pada

a. Pengajian kuliah subuh dibatasi pada pengajian
rutin.

b. Pengamalan ibadah dibatasi pada masalsh =shalat.

E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pengsiian
kuliah subuh terhadap pengamalan ibadah
Jama ah HNurul Iman Mojorangagung Wonoayu

Sidoarjo?
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b. Jika ada, untuk mengetahui sejauhmana pengaruh

tersebut.
F. LANDASAN TEORI

Adapun beberapa pijakan sebagai landasan
teoritis dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai

berikut

1. Dakwah adalah suatu kegiatan ajakan, baik dalam
bentuk lisan, tulisan, tingkah lakn dan sebagainya
vang dilakukan secara sadar dan berencana dalam
usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual
maupun secara kelompok agar supaya timbul suatu
pengertian, kesadaran, siksap penghayatan serta
pengamalan terhadap ajaran agama sebagal massage
vang disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unsur

paksaan, (HM. Arifin M. ed., 1993 : 62

2. Manusia mempunyai kemampuan dan kesediaan untuk
menerindcpengaruhd yang vdetang ddeépiintaarddicdiinyagy. addn
agama (yang disampaikan lewat aktivitas dakwah)}
mempunyai kekuatan yang dapat mempengaruhi Jjiwa
seorang ke arah yang positif. Karena 1itu kalau
manusia itu jauh dari  kebenaran maka berilah iz
petunjuk, maka ia akan segera kembali. Pada dasarnya
adalah makhlink vang mulis. (Nesaruddin Razak, 986
=52,

Berdasasrkan pendapat di atas maka dapat
disimpulkan bahwa pada dasarnya manusia itu
mempunyai kesediaman untuk menerima ajakan dakwsah

vang diberikan kepadanya.



10

G. METODOLOGI PENELITIAN
1. Fopulasi

Yang meniadipepylasi dalam peneiitian  ini
adalah seluruh jama’ ah vang aktif mengikuti
rengajian di Masjiid Nurul Iman Moiorangagung MWonoayu

Sideoarjoc yvang berjumlah 25 orang.
2. Bampel

Sampel adalah sebagaian ataw wakil populasi
vang diteliti., sekedar ancer—ancer jika vang

diteliti kurang dari 100 orang. (Subarsimi Arikunic,

1992 = 107 ).

Menginaat populasinya hanya 25 orang mak &
penelitian ini adalah penelitian populasi.

-

J. Hipoesis

H : Tidak ada pengaruh pengajian kuliah subub
rEF Fatap dpEhgsaredlan digbadake aciamaliahinsNeaid 1

Iman Mojorangaguna Wonoayu Sidoarjo.

H : Ada pengaruh  pengajian  kuliah subuh
terhadap pengamalan ibadah Jama’ ah Nurul

Iman Mojorangagung Wonocayuw Sidoarjo.
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Wdapun jenis data yvang ingin diperaclesh dan

tehnik pencumpulan data yvang digunakan serta sumber

data yang ditetapkan, dapat dilihat dslam ifabsi
dibawah ini :
TapEr I
TEHNIK PENGUMPULAN DATA

1 Mo g Jdenis Dats i TFD [ Sumber Data |
R ¢ i Eondisi geografi : D : Dokumentacsi :
H i dan demografi Dess : i Desa Mojorang,
i i Mojorangagunc i : ;
1 2 | Bambaran singkat i I & 8 ) Informan -
: ¢ dari iama’ah penga— | : ]
H : dian : : :
¢ 2 Keaktifan dalam me— | I & O ! Informan -
: i noikuti pengajian : : y
! : kulish subuhb : 3 i
¢ 4 | Fengamalan ibadah ¢ & + 0 | Responden
Heterangan :

TFD : Tehnik Fengumpulan Data

3] : Dokumenter

1 : Interview

& : fAangket

HE : Obhservasi
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Sa Sahwus

]

di

1

ehagaimanz ts=lah
tehnik analaisa vyang digunakan dslam penelitian ini

sd=zlzah  tehnik  analisis cstatistii. Adapun  tehnik

FUMUS vang

2. Untuik mengeitabui sda tidzaknvs pengaruh
gengajian kuliah subuh terhadap pengamalan ibadah
jama' ah Murul Iman Mojorangagung Wonoayu

-

Sidoarjo, menggunakan rumus Chi Kwadrat., yaitu s

2
= N {2 — bo}
;\'—J_ =
ia <+ by 4 € + d) fa+ e}y (bt d}
(Nur Syam, I9F%f & iiB}
B. Untuuk mengetahui  seberapa jauh pengaruhnva

digunakan rumus "Koeficsien Kontingensi®™ wyaitu :

Feterangan =

EE : Koefisien Kontingensi
2 T
¥ : Harga Chi Hwadrat
N : Jdumlsh Responden
Sedangkan kreteriz pengukuran ¥ang

—F

dipergunakan - dalasm rumus tersebut di stas ditstapkan

1l

suatu pengukuran sebagai besrikut
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H. SISTEMATIKA PEMEBAHASAN

Urntuk mempermudabt memahami  isi skripsi. maka

disusunlah sistematika sebagai berikut :

Bak I @ FPengafwluan vang  terdiri dari :
Fenegasan judul, alasan memilih judul, latar belakang

masalabh, rumusan masalah dan  batasan masalah, Tuivan
dann kegunasn penelitian, metodologi penelitian dan

akhir dari pembahaszan vaitu sistematika pesmbahasan.

Bab Il : Studi Teoritis Tentang Fengajian dan
Ferngamalan Ikadabh vang terdiri dari 3 Studi Tentang
Fengajian vang meliputi @ FPengertian pengsjian,. tujuan
periga i iarn tdan U S0 —Urr S e pengajian. Kemudian
dilanjutkan dengan pengamalan ibadah vyang meliputi

shalat sebagsil pengamalan ibadabh vang terdiri  dari
pengertian shalat, svarat sah shalat., rukun shalat,
vang membatalkan shalat, dan hikmah shalat. &khir dari
onenbanasan, gy¥al tu Feogamaeh pengaiian kaxd vah =ubuh

terhadap pengamalan ibadah.

Babx II1I s Studi Empiris Tentang Fengaruh
Fengajian FKuliah Subuh Terhadap Fengamalan IThadah
dama ' ah Murul Iman vang terdiri dari @ Gambaran umum
lokasi penelitian vang meliputi @ Letak geografi desa,
monoarati desa. kondisi ekonomi, dan keagamaan.
kemudian dilanjutkan denagan gambarén umum  pengaiian

vang  meliputi : latar belakang berdirinya. proses
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Babk III =@ Studi Empiris Tentang Fengaruh
Fermgaiian Kuliah Subub  Terhadap Fengamalan Ihadah
Jams &b Muarul Iman yang terdiri dari @ Gambaran umum
lokasl penelitian vang meliputi @ Letak gecgrafi  desa,
morcarati  desa, kondisi ekonomi, gan kesgamaan .
kemudian dilanjutkan dengan gambaran umum  pengajian
varng meliputi : latar belakang berdirinya. proses
pelaksansan  peEngajian, Jadwalpengajian. Akhir dari

pembahasan yvaitu Inventarisasi data dan penvajian data.

Eab IV : Analisa data yang terdiri dari

tabula=zsi, klaszifikasi data dan pembuktian hipotesis.

Bab V ¢ Kesimpulan dan saran—saran yang terdiri

dari : kesimpulan dan saran—saran.




BAB 1l
STUDI TEORITIS PENGAJIAN DAN PENGAMALAN

IBADAH

A. STUDI TENTANG PENGAJIAN
1. FPengertian Fengajian

Fengajian, pada biasanva dipergqurnakan untuk
menerangkan avat-ayat A1 Gur ' an, hadite-hadits atau
menerangkan sesuatu masalah  agama seperti masdlash
figh. FPengajian juga biaeagya dihadiri oleh kelampok
Grang‘tertentu yvang sengaja datang untuk mendengar

pengajian itu, (Abdul Karim fsidan, 1980 @ Z70).

Fengajian merupakan perkumpulan informasi
yang bertujuan mengajarkan dasar-—-dasar agama pada
masvarakat umum. Sehingga. peEngajian sangat wvital

sebhagsiusaha Islanisasi  terhadaph massas gidisini tak

]

perbedaannyas dengan  pendidikan di pesantren  vang
memberikan khusus untuk konsumsi para elit dan kader
remimpin masyarakat pedesaan (Horikosi, 1987 : 11&).
Dalam halaman vang cama Horikoshi  menambahkan  para

ulama {(pmara sumber atau pengasub pengajian) mengadar

n

2+t berkhutbah dengan menunjukkan dalil-dalil

]

Al Garan dan Hadits kemudian menghubungkan  dengan

perscalan keseharian yang berkaitan dengan materi,



baik  materi masalah keluarga &L L masalah
|
kemasyarakatan.

2. Unsur—unsur Fengajian

Adapun unsur dalam sebuah proses pengaljian
itu tidak Jjauh berbeda dengan unsur-unsur  dakwaly,
diantaranya @ subvyek, obyek, materi, media dan

metode dakwah.

Sebelum kita menjelaskan mengenal unsur-unsur
dakwah tersebut di atas, ada baiknva kita tinjau

mengenal definisi dakwah itu sendiri.

@&} Pengertian Dakwah

Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal
dari bahasa Arab yvaitu : éijpfj dari kata é’)
Yang berarti panggilan. ajakan, seruan, (Moh. Aii

Aziz, 1991 2 1).

Salah satu  contcoh kalimat dalam Al Gur’ an
adalah tertuang dalam surat Al Bagassrrah avat 23 vang

berburiyi

/
q*__#,QQCLL9)(lj-ftkffig;ﬁf—ﬂ’ﬁijbf;{9

Artinva @ “Dan panggillah saisi-sabksimn selain
Faripacs Allsah,” (85. Al Hagarah § 23,
{Depag. RI., 1993  1Z)



Sedangkan pengertian dakwah menurut istilah
dapat dilihat dalam beberapa pendapat para ahli,
antara lain :
1Y Menurut Syeikh Alid Mahfudz cebasgaimana  vyang

dikutip oleh Rosyvad Shaleh dalam bukunvya vang

berjudul "Manajemen Dakwah Islam" berpendapat

bahwa dakwah adalah
Spdl Ay gy DL o
Y fo L sl jie L s

Mendorong manusia «gsrr  memperbuat kebsikan dan
menwrut petunjuk. menvery mereia berbist
febajiikan dan melarang merels dari berbust
muank&r &gar merelks menfapat kebahagian i Junis
dan akhirat, (Rosvad Shaleh, 1993 @ B).

2) Menwrut Maoh. Ali Aziz dan Abd. HMutholib Ilvas
berpendapat bahwa dakwah adalah aktifitas
penvampaian ajaran Islam kepada orang lain dengan
berbagsi, cara veang hiijakseanan untuk terciptanva
individu dan masyvarakat wvyang menghavati dan
mengamalkan ajaran  Islam dalam csemua  lapangan
kehidupan, {(Moh. Ali Arizx dan Abd. Muthoiib

ITivas, 1989 ¢ 3},

5y Gedanakan menurut HM. Arifin dabwah diberi
pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan baik
dalam bemntuk lizan, tulisan, tingkalh laku dan

sehagainva wang dilakukan secara sadar dan
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berencana dalam wusaha mempengaruhi  orang  lain
baik zmecara individual maupur secara  kelompok

agar supaya  timbul dalam dirinya sustu

]

pengertian, kesadaran, sikap penghavatan seit

pengalaman terhadap ajaran agama sebagal massage
vang disampaikan hepadanyva dengan tanpa adanya

unsuwr paksaan, (HMN. Arifin, 1993 ¢ &).

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat
dirumuskan bahwa dakwah Islamivah adalah SEMUa
aktifitas manusia muselim dalam upava merubah
situasi kepada situasi yvang sesuai dengan ketentuan
Allah SHT. dengan disertai kesadaran dan tanggung
Jawab baik terhadap dirinva sendiri., oranag lain.dan

terhadap Allah SWT.
B} Unsur—unsur Dakwah

Secara garis besar unsur-unsur dakwah  itw

bemddsdiddaib . ul
a. Subvek Dakwah

Yang dimaksud dengan subvek dakwah adalah
orrang atauw golongan yang melaksanakan  dakwah.
Subvek dakwah vaitu pelaksana dakwah itu sendiri.
Dikalangan kita kebanvakan orang mengatakan bahwa
subyek dakwah identik dengan da’i  karena pada

kenvataannya da’i adalah pelaksana dakwah.



7

Da‘i sering disebut dengan istilah

"muballigh". Sebenarnva sebutan =semacam itu
kurang tepat.,. karens muballigh MEMmDUNTY &l
pengertian yvang lebih sempit kila dibandingkan

dengan pengertian da’i.

Untuk menghilangkan kekaburan pembshasan
maka dinukilkan pengertian da’' i menwwut Moh. AlL
Azir adalah arang vang melaksanakan dakwah bsik

secara lisan, tulisan, maupun perbustan dan  baik

sebagai individu, kelompok., atau, berbentuk
organisasi atau lembaga,. (Moh. Ali Azirzr, 1771 x
3

Jadi jelaslah  bahwa pelaksana dakwah
(da’ i) Jauh lebih luas ruang lingkupnva Eila
dibandingkan dengan tugas mubalilgh. Da’i
mempunyal multi guna atau universal yang
meliputi pengetrapan multi media. dardi sinilah

Hamzah Y& kub berpendapat.

Hiar bagaimanapun baiknva ideclogi Islam
vang hanvea disebharluaskan di masyarakat ia akan
tetap =sebagai ide., ia akarnn tetap sebagail
cita-cita wvang tidak terwuajud Jjika tidak ada
manusia vang menyvebarkannyvea, (Hamzah Ya kubk, 1931

5 BT



Mengingat begitu pentingnya  fungsi da’ i,

maka da’'i sayvogyanya memiliki ilmu pengetahusan.,
mental, ketekunan., wlet, sabar dan lain
sehagainya. Oleh karenanvya., mabka para da’1

harus mempunvyai sifTat-sifat terpuji vang dapat
giteladani oleh obvek dakwah. Hal ini selaras

dengan pendapat pars ahli sebagadi berikuat :

1) Hamzah ¥a ' kub memberi sifat wyang harus
dimiliki oleh para da’'i antara la&in :

- Mengetahui tentang “Al GQurann  dan  sunnah
Fasul sebagal pokok ajaran Islam.

~ Memiliki pengetahuan Islam wyang berinduk
pada Al Gur’ an dan sunnal  MNabki, seperti
tafsir, dilmu hadits, s=seijarahb kebudayaan
Islam dan lan—lain.

— Memiliki pengetahuan vang menjadi alat
bLelengkapan dakwah, seperti tehnik dakwah,
ilmu dakwah. ilmu Jiwa {psykoclogi).,
sgiarah, antropologi, perbandingan agama
gan sebhagainya.

~ Memahami haha=za umat vang akan diajak
kepada jalan vang diridhai oleh fllah.
Demikian jugs ilmu retorika dan
bepandaian berbicara.

- = Penvantun dannn lapang dada
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-

—- Berani kepada siapapun dalam menyvatakan,
membela dan mempertahankan kebenaran.

-~  Memberi conntoh dalam =etiap medan

kebijakan supaya paralel antara kata—katas
darn tindakan-tindakannva.

- Herakhlak baik sebagei =seorang muaslim,
umpamanya tawadhu' . tidak sombong. pemaatf
dan ramah tamah.

- Memiliki ketahanan mental Yang kusat
{kesabaran}), keras kemauan, . optimis walau
menaghadapi pelbagail rintangean dan kesulitan.

&= Khalis, berdakwah karena Allah.
mengikhlaskan amal dakwahnya zemata—mata
mengharap ridho Allah.

= Mencintai tugas kewajibannya sebagai da’ i
dar mubaligh dar tidak qampang

meningaallkan tugas tersebut karena pengaruh

Feduniaan,  (Hamzah Y& ' xGo, 19817 2559 = 359,
Al A la a1 Maududi Jjuga memberibkan
gambaran tentang syarat da’'i wvang ideal.

seperti yang dikuti oleh Moh. 814 Aziz. wvaitu

— Sangaup memerangi musuh  dalam dirinva
sendiri, vaitu hawa natsu urrtuk tast
sepenuhnya kepada Allabh dan Fasulnva

sebelum memerangl hewa nafsu  orang  lain.
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- Sanggup berhijrah dari hal-hal vang maksiat
dimana dapat merendabkan dirinva dihadapan
Allah dan dihadapannva masvarakat.

— Mampu menjadi uswatun  hasanah  dengan budi
dan budi dar akhlaknya Yang mam
mempengarubi masyarakat Vara menjadi
obyeknya {(mad unva).

- Memiliki persiapan mental
~ Babar, vang meliputi sifat teliti, tekat

varng  kuat. tidak bersikap pesimis dan
putus asa, kuat  pendirian serta cselaslu
memelihbara keseimbangan akal dan emosi.

- Benang memberi pertolongan kepadas orang
dary bereedia berkorban. mengorbankan
waktu, tenaga, pikiran, dan harta serta
kepentingan vang lain.

- Menvediakan diri untuk bekeria vango terus
men el sEcarta teratar Hars

berkesinambungan, (Moh. Ali Aziz, 1991 =

Obvelk Dakwah

Fada dasarnya ahyek adalah manusiz  vang
menjadi sasaran  dakwah  atauw manusia penerima
dakwah, baik manusia vang vyanqg berzgams Islam

maupurn ghairu Islam baik  =sebagai  individu  atau
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kelompok. Btau dengan  kats ladn bahwa
menjadi ohyvek dakwah adalah manusis SEeCara

keseluruhan.

Mengingat obyek dabwabh manusia, dimana

manusia tersebut sebhsgai makhluk  sosial  vana

kompleks dalam  bentuk dan jenisnvya, maka
untuk  memmpermudah pelakeanaan dakwah perlua
diadabkan pengoolangan terhadap  obyvek dakwah.
Secara rinci HHM Arifin telah mengklasifikasi

cbvel dakwah sebagai berikut :

1} Dari segi sosicleogl, ada masyarakat terasing,

pendesaan, kota bhesar, kota kecil, eerta
masyarakat di dasrah marginal dari kota
beEsar.

2} Dari segi struktur kelembagasan. ada masvarakat
warng disebut masyarakat keluarags dar
pemerintah.

) Dari =seqi socsial kultursl, ada galongan
privayi . ada maasyarakat Varig disebut
magyarakat keluarga dan pemerintah.

4) Sasaran  yarng berbubungan dengan golongan

masyarakat dilihat dari e=eegi tingkatan usia

berupa golongan anak-—anak, rvemaja dan ocrang
tua.,
5} Sasaaran vyang berbubungan dengan golongan

masvarskat dilipat dardi 220l chupasional




{profes=i  atau pekerjaan? al=l golongan
petani ., SENLMan . bBurutbg DEenak&l negeri
{adminietrator).

&Y Sazaran vang menvanokut golongan masvarakat
dilihat dari segi tingkat hidup scsial -

ehonomi  berupa golongan orang kaya, menengah

=]
[#3]
i
m
TJ’:
it
=
o
Tl
a3
i)

menvanghkut kelompok masvarakat
dilihat dari =segi Jjenis kelamin (seks) berupa

golongan wanita, pria dan sebagainva.

) Sasaran  vang berhubungan dengan golongan
dilihst dari =segi khusus berupa golangan
masyvarakat tuna susils, tuna wisma.,  tuna

Larya, nara pidana dan sebagainya, (HM. #rifin

fled, 1993 2 3 9~ & ).

Sedangkan menurut Mubammad Abkduh dalam
bukunva M. Natsir membagi obyek dakwah menjadi 3
{tigs) aclongan, yaitu s
1y Golongan cerdik cendekiawan yang cinta
bebenaran. dan dapat berfikiy secara kritis,
cepat dapat menangkap apa arti perscalan.

ZY Golongan swam, yaitu lkebanyakan orang  vyang
belum mendapat herfikir secara kritis  dan;
meEndalam, belum dapat meEnangkanp

penaertian—pengertian vang tingai.
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A
2 Gelongan veng berada diantara kedua golongan
di atas mereka senang membkahbas sesustu tapi

Banya dalam batas tertentu, tidak sanggup

mendalam bernar. (M. Natsir, 1784 1 I1sZ).

pengelompokan senada jugs dikemukakan ocleh
Hamzah Ya ' kubh wang membagi abyek adakwah

menjadi 3 {(tiga). vaitu

1Y Umat vang berfikir kritis atau intelektual,
yvaitllt orang-orang vang berpendidikan,  vang
selalu herfikie mendalam - sehelum
mener ima sesuatu Yarg dikemuikakan

Lepadanya.

2) Umat  vang dipengaruhi, yaitu masyvarakat
vang mudalh  dipengaruhi oleh pabam Baru
{sugestikle) tanpa menimbang-rnimbang sSecars

matana apa yvang dikemubkakan  kepadanva.

3) Umat vang bertaglid. valtu golongan vang
fanatik hanva berpegang pada tradisi dan
kebiasaan turun temurun  tanpa menvelidiki

hy

_salah satu sebenarnya, (Hamxrah Ya kub, 1981

S k.

Fengetahuan tentamg obyek dakwah penting
sgkali diketahui cleh para da’i sebelum is
melakesanakan dakwah sebab pengetabuan tersebuat

sangat memizar tu dalam ranaka menerttul an



pendekatan metode dakwah vang tepat, hal  inid
dilakukan dalam rangka menuju kesuksesan
dakwah, vakni dalam arti materi dakwah dapat

diterima oleh obhyek dakwah.

Materi Dabkwah

Unsur lain vang ada dalam  dakwah adalah

materi dakwah (maddah). Materi dakwah vaitu pesan

varg bahwa subyek dakwsh. Materi disini Y ETQ
jelas vaitu ajaran Islam itu sendiri, sebab
gijaran Islam itu sifatanya luas. Akan tetapi

ajaran Islam vang dijadikan materi dakwab ditu
pada garis besarnva dapat dikelompokbkan menjacdi
heherapa hal, sesuai dengan pendapat vang telah

dizjukan oleh para ahli, antara lain 3

Mernurut Endang Syaifuddi Anshari vang

telah dinukil cleh Moh. A11 Aziz, yvaitu :
bpcfdigdahunsgandg agldposhibe.s

a) Iman kepads Allah

by Iman kepada Malaikat-—PNya

)y Iman kepada Kitab—hkitab-Nys
d) Iman kepada Rasul-rasul-MNya
g} Iman kepada hari akhir

Y Iman kepada qadla’ dan gadhbar




2Y Svariah, vang meliputi :
a) Thaharah
B} Shalat -
c)y Zakat
d} Fuasa

g} Haii

Svariah vag tersebut di atas merupabkan
ibadah dalam arti khas. Sedangkan syariah vang
berhubungan dengan muamalah  dapat dikelompokkan

menjadi H

a1 Al Garnunmuul khas { huakum perdatal), wvanag

terdiri daari A

Muamalah {(bukum niasgea)}

Munakahah (hakum nikaah)
—- Waratsah (hukum waris)
— Dann lain sebagainva.
BY Al Ganurnul “am (hukum pubklik). terdiri dari :
— Jinavah (hukum pidana)
= Khilafah (hukum negara)
- Jdihad (hukum perang dan  damai)

- Dan lain sshagainva.
Akhlak, varg meliputi ¥

&) Akhlak terhadasp  kholig
bBY Akhlak  terhadap makhluk, vang meliputi

-~ fAkhlak terhadap manusia




- Masvarakat lainnva

—~ fkhlak terhadap bukan manusisz

- Flors

- Fauna

— Dan lain sebagainva, (Mob. Ali Ariz,

I9%1 ; 42 — S0}

Feseluruhan ajaran Islam  vang menjadi
materi dakwah sehagdimana di atas bersumber dari
A1 Gur'an dan hadits. Oleh karena itu  panggal ian
terhadap materi dahkwah berarti peEngaal ian
terhadap A1 Qur’an dan Hadite sebagaimana pokok

ajaran agama Islam.

Karens luasnva ajaran Islam, maka setiap

da‘i harus selalu berusahs dan terus meEnerus
mempelajari den menggsali ajaran—ajaran Islam
serta mempelajari situasi dan kondisi sosial

temasvarakatan. Sehingga pevampaian materi dakwah
dapat dengan mudah diterima obyek dakwah vang
akhirnyva dapat diterapkan dalam tatanan hidup

berkeluarga, bhermasyarakat dan hernegara.
Metode Dakwah

Metode dakwah adalah cara wyang ditempuh

cleh =subvek dakwsh  di dalam melaksanakan




ugasnya sebagai pendakwah. Sebagal para da’i

rF
-

sudah barang tentu di dalam berdakwah  harus

memiliki cara—cara tertentu agar supava apa

vana disampaikan dapat diterima dengen baik.

Berbhicara mergenai metode dabkwah maka
tidak lepas dari kewajibkan paling utama waituw

mengajak kepad kebaikan clars memberi

i

]
ad

nacsehat-nasehs vang hisa membawa penaaruh
positif. Hal ini selaras dengan  firman Allah

yaﬁg berbanyi »
J(:’j cMMX’W§qﬂ%WGf
U?JQ7¢~JA%f””JJa{i};}aigp~4{d=142)£/ﬂ3}_4¢}th9Cj/L
[eri J[,-j; Sisas) M#JLMI

Artinva : "Serulah manusia kepada  Jjalan Tuhasnma
dengan hitmah dan pelajaran vang bzaik
dan bantahlah mereks dengan jalan vang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dislsh wang

Pepdln OFengEbanull Etihng ot e idns &g
tersesat dari Salan—MNva dan Pialzh

varg lebih mengetahuil crang—oarang  yY&ng
mendapat  petunjuk.” (G5. An Nahl =

125) (Depsg. BT 1993 r 42id.
Dari avat di atas dapat ditarik EECANS
garis hesse tentang metode dakwal vang pada

dasarnva dapat dibagi menjadi I, vaitu =

1Y Hikmah. vailtu berdakwah derngarn
mamperhatikan situasi  dan kondisi Earans
dabwah dengan meEnil ik beratkan pacia
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kemampuan mareka, sehingaa di dalam
menjalankan ajaramn—ajaran Islam selannjutnva,
meregk tidak 1lagi merasa terpaksa atan

keberatan.

k3
S

Mau'idhah hasanah, yaitu berdakuwah dengan

memberikan nasehat—nasehat atau penvampaian

ajaran—ajaran Islam dengan rFaRsa kasih

sayang. sehingga nasehat dan ajaran Islam

vang disampaikan itu dapat menventuh hati

mereka.

ZY Mujadalah, vaitu berdakwah dengan cara
bertukar pikiran atau membantah dengan cara
varng sebaik-baiknva dengan tidak memberikan
tekanan - tekanan dan tidak pula dengan
menjelekkan orang vyang menjadi ERE&IAN

dakwahnva. (Meh. Ali Aziz, 199Z : 51 — S52).

Femakal metcde-metode sebagaimana tersebut
gi'atas 'di dalam gperasionalnya hendaklah
selalu mempertimbangkan kemampuan vang ada pada
diri subyek, bemudian disesuaikan dengarn
kebutuhan obyek {=sasaran) dan perlu juga
dipertimbangan dengan situasi varng ada
dizekitarnvya. Dengan demikian dakwah itu
akan berjalan sesuail dengan dengan sasaran  dan

tujnannva.
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Media Dakwah

Sebhelum kita meElanghkah pada pembahasan
tentang media dakwah, maka terlebih dahulua

dibdcarakan tentang pengertian media.

Mernurut Astrid 8. Susanto, media adalah
salwan vang digunakan dalam proses  pengopesran
lambang atau materi-materi dari subyvek menuju

obvek, (Astrid 5. Susanic, 1284 : 31},

Septelah diketahui- tentanag pengertian
media, maka csplanjutnysa Eita herhicars
mengenai  saluran  yarng  menghubungkan ide—ide

derngan umat serta elemen—elemen vang Tital dan

merupakan nadi dalam totaliteit dakwah, {(Hamzah

Ya kub, IPB1 o 47},

Dalam penyampaian dabkwah secara  langsung
iri, pada umumnya Fasulullah memberikan SECara
lisan dichiamio adakalamny s dengan contob qiperhuatan
ataun dengan penbenaran  atas perbuatan rara

sahabatnya, cara tulisanpun beliau  peraunakarg

wvalitu ketika beliaw mengirim swat kepada
raja—-raja dan kepala suku di sekhitar Madinah,
{aqgibh Suminta, T = 11 G S ¥

Dari peEngertisn di atas dapat
dipahami Bahwa meEdia dakwah bisa juga

diartikan Sengan AR el dakuwah Larena




keduanva merupakan alat vang menjadi nerantara
campainya proses dakwah. Di samping itu terdapat
pula istilah vang menunjukbkan sehagai media
maupurn  saluran dakwah, yaitu s

1Y Asrama

2y RBalzi pengobatan, pertemuan, kursus, desa

3} Kampung

I
P

angoatr

1,

53} Ma=sjid

|-

&) Muashollah.

7r Rumah. keluargs, sendiri; teman
8) Fenjara

7Y Sekolah

10 Gurau

11) Tempat perawatan

12y Ruang resepsi, Jjagingan. Fapst (Ymarie
Bzrmawie, 1987 = 58)
selanjutnya dari Departemen foama

menambahkan  dan melengkapli sarana media  dakwah

sebagai @

1) Fesantren
2y Eantor
Iy Aula

4) Tanah lapang

) Ruang kuliah
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&) Taman kesenian

71 Panggung, {(Depeg. RI.. tt.. = 5&)

Sedangkan A. Hasyvm dalam bukunya Fighud
Dabkwah dalam 41 Our’an =secara ringkas membaoil
megia dakwah menjadi :
1) Mimbar
2) Falam dan kitabnva

2} Masrah dan Malbhanabnva

1

4} Seni suara dan Seni bahas=a

o) Madrasabh dan dinivah

L1
I

a) Lingkungan, (A. Haswmi, 1984

Dari beberapa pendapat di  atas. danpat
dipahbami bahwa tempat—tempat vang dapat
dipergunakan untuk menyampaikan kalimat—-kalimat
Allah terdapat juga media dakwah seperti  mimbar,
sekolah dan tempat—tempat lain vang memungkinkan
untuk menyampaikan kalimat—-kalimat Allal.
Semuanya ini  merupakan faktor Yang sangat
menentukan dan mempunyai peran yvang sangat  besar

dalam pelaksanaan dakwah.

Di  samping hal-hal di atas urituk
menangaulangl masalah dampak negatidf bilvard
vang diangaap tidak sesuai dengan norma-norma
vang ada dapat melalul pengajian-pengaiian  dan

atan ceramah—ceramah keagamaan.
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Efek Dakwah

Sesuétu tindakan dan usahs dapat dinamakan
dakwah Islam bilamana usaha itu dimaksudkan untuk
mewuivdbkarn  tuivan  dakwah, yvaitu terwuiudnva
bebkahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunias  dan
akhiirat vang diridhal olebh Allah BWT, {(Rosvad

Ghaleh, 1993 =z &8)..

Efek positif dari dabkwah adalah dimana
masyarakat vang menjadi cbhyek dakwah mau menerima
pesan  dehkwah  vyang disampaikan olebh da’i dan

selanjutnya dakwah tersebut dapat mempengaruhi

cara berfikir, merasa, bertindak dan bertinakah

laku sesual dengan ajaran Islam. Akan tetapi
apabila efek yang ditimbulkan adalah negatif,
maka cbhyek dakwsah tidak mau menerima pesan

dakwah dan hahkan menclaknyva.

Amewlliah  Abmad, mengemubakan.  bahws pada
hakekatnya dakwah Islam merﬁﬁ%kan aktualisacsi
imani (teclogis) vang dimanifestasibkan dalam
suatu sistem kegiatan manusia  beriman dalam
bidang kemasyarakatarn vang dilaksanakan secara
teratur untuk mempengarubi cars méraEas berfikir,
bersikap dan hertindak manusis pada daratan
kenvataan individual dan socsickultural dalam

rangka mewuwiudkan ajaran Islam dalam semua segi
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kehidupan yvang menggunakan cara-cara tertentu,

fAmrullah Shmad, 1983 : Z1.

Berkaitan dengan hal di atas., maka dapat
dipahami bahwa yvang dimaksud dan vang diharapkan
dari proses dakwatr adalah terjadinva perubahan

dari setiap obyvek dakwah. perubabhan mana bukan

hanva herkalt dengan cara merasa atau berfikir,

hai]
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tetapi lebih dari itu, vaitu terjadi perubahan

dalam tingkah laku kesehariannva.
Dan cleh karenanva Jalaluddin Rahmad
membagl efek ini menjadi 3 (tiga) vyaitu efek

kognitif yvang terjadi hila ada perubahan pada apa

Y& giketabui, dipahami, atau dipersepsi
khalayak. Efek ini berkaitan dengan tranmisi
pengetahuan, keterampilan, bepercayaan atau
informasi. Efek afektif, timbul Bila ada

perubahan pada apa vang dirasakan, disenangi.
atau dibernci khalavak. Efek ini ada hubungannya
dengan emosi. sikap atau rniladi. dan Varg
terathir adalah efek kishavioral meruiuk rada
perilakun nyata yang dapat diamati, vano meliputi

poala-pola tindakan, kegiatan atau kebiasaan

barperilaku, (Jalaluddin Rahmad, IPEs ¢ 214,

A

Dari pembahasan di atas dapat diketahui

bahwa pada hakekatnya dakwah Islamivah adalah
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setiap usaha wmat Islam  vang dilakukan dalam

e

rangka melakeanakan amal ma’'ruf nahi  munkar
untuk mempercleh  kebahagiaan di dunia maupun  di
akhirat. Usha-usaha vang dilakukan tersehbut

dapat berszifat individual maupun kelompok.

Secara makro obyvek dakwah adalah semua
umat manusia dilihat dari =semua  seginva.  Untuk
itu, remajia adalah merupakan bagian kecil ohyek

dakwah dari keseluwruhan obvyek vang ada.

Dakwah Islamivah dapat dilakukan dengan
berbagai bentuk kegiatan baik vang bereifat
lisan, tulisan, ataupun dalam berntuk tingkah laku

beteladanan.

c) Fungsi Dakwah

Islam adalabh ajaran 8llah vang sempurng dan
diturunkan untuk mengatur kehidupan individu dan
mEEPEra i at?D ARERC S etEap i N EdenBUFHRER O G EF A %R
hanya merupakan ide dan angan—angan sa8ja, Jika
ajakarn vang baik itu tidak disampaikan kepada
manusia, lebih~lebih jiksa &J aran itu tidak

diamalban dalam kehidupan marnusis. Oleh karena itu
dakwah merupakan aktivitas vang sangat penting dalam
keceluruhan sistem Islam. Dengan dakwah, Islam dapat
diketahui, dihayati daan diamalkan oleh manusia dari

generasi ke generasi berikutnya. Sebaliknva, tanpa
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dakwah terputuslah generasi manusia yvang mengamalkan
Telam dan selanjuitnyva Islam  akan  lenvap dari

permubkaan bumi .

PBetad Sayid Gutub  mengatakan  bahwa risalah
{dakwah) Islam ialah menqgajak semoa orang untuk
tunduk kepada Allah SWT, taat kepada Rasuullah  saw.
dan vakin akan hari akhirat. GSasarannya adalah
mengeluarkan manusia dari kegelapan ke cahava. dari
perbuatan sesama manusia menuju  penyembahan  dan
penverahan seluruh jiwa rags kepada #llah SWT, dari
kezsempitan dunia ke alam vang lurus  dan dari
penindasan agama—agama lain sadahlah nvata  dan
usaha—usaha memahaminya semakin  mudah. Gebaliknva,
kebatilan sudah memakin nampak serta

akibat—-akibatnya sudah dirasakan dimana—mana.

Dengan demikian dakwah vang menjadi  tanggung
Jjawab kaum muslimin adalabh bertugas menuntun manusia
ke alam terang. jalan kebensyran dengan mengeluarkan
manusia yang berada dalam kegelapan ke alam penuh
cahaya.

Firmarn Allab SWT @

e e e, itn, b ASl e
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Artinva : Allsh Felindung crang-crang vang berimean,
Dis mengeiuvarkan merska dari  kegelapan
(hetafiran) kepsdas cabavs (iman). Darn
SrangTorandg W TG Ealfir,
pelindung-pel inndungnyve ialah svaitan yang
mengelusrkan mereka dari cahaya kegelapan
(FekEFiran . Merety Vet ade sl o peEnghint
neraka, mereds hehsal Jidslamnys, (i35, LA
bagarah : Z57) (Pepag. RI., IFF3 @ &3)

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa fungsi dakwah adalah :

&. Dakwah herfungsi untuk menyebarkan Islam  kepada
manusia sebagail individu dan maeyarakat- sehingaga
meratalabh rahmat Islam sebagai "Rahmatan Lil
‘Alamin” bkagi seeluruh makhluk Allah.

Firman Allah

({A ,ﬁéuéJf) d,{;ﬂz%;,lf{__if/ ’CiAL-ALﬁjV’&T?

Artinve : Dan tiadalah Kami mengutus Lamu,
meiainkan untuk menjadi rahmat bagi
semesta alam. (5. Al Anbivea :  108)
(Depag. RI., 1993 ¢ LS0B).

. Dakwah berfungsi melestarikan nilai-nilad
Islam dari generasi ke generasi kaum muslimin
berikutnya sehingoa kelangsungan ajaran  Islam
heserta pemeluknyva dari generasi ke generasi

berikutnya tidek terputus.

c. Dakwah juga berfungsi lkorektif, artinva
meluruskan akhlak  yvang benghkok , mencegah
Lemunkaran dan mengeluarkan marusia dari

kegelapan rohani.
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F. Tujuarns FPengaljian

Menurut Abdul Harim Zaidan (1980 @ Z88) hahwa
bahasa sebagal media penyvampaian dakwah mempunvai
beberapa  bhentuk, diantaranva pidato {khutbhah)
pengajian,. ceramah, diskusi, yang secara emplisit
menyerukan keoada manusia  unituk  mengikuti kerbuat
baik dan mencegah hal-hal vang hersifat munkar.
Bertolak dari statemen di atas, bisa kita simpulkan
bahwa perngajiian merupakan salah satu metocde dakwah
kil  lisan. Dengan demikian, tujuan vyang hendak
dicapal dalam pengajian, tentunva tidak akan berheda

dengan tuiuvan dakwabh itu sendiri.

Di bawah ini akan peneliti kutipkan beberapa

tujuan dakwah masino-masing adalah

&. Hamim Rasyidi (1989 : 40-41) memerinci tujuan

dabkwah meliputi s

DY AT W& MBS e R EW - Umids

Tujuan umum dakwah merupakan suatu  kehendab
vang dicapail dalam seluruh proses aktifitas
dakwab. ini  bkerarti  tujuan dabwah masih
bersifat umum atau ijmali darn uvtama, dimana
selruh gerak dan langkah proses  dakwah  harus
diarahkan dan ditujukan kepada dakwah. jadi
tujuan  dakwab  secara  umum  ialah mergaiak

manusia (meliputi  omrang mukmin., kafir atasu
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musyrik) kepada jalan vano benar yvang diridhad
ocleh Allah SWT. agar dapat hidup bahagia  di

dunia dan akhirat.
Tuwiuan Minor atauw Khusus

Tujuan  khusus  dakwah merupakan RErLUTIS &N
tujuan umuwm agar dalam pelaksansan  seluruh
poses aktifitas dakwah dapat jeiag diketahui
kemana arahnya, Jenis kegiatanm vang hendak
dikeriakan, dan dengan Ccara bagaimana
herdakwah Eehinggé tidak terjadi overlapping
artara Jjuruw  dakwah  vang satu dengan  vang
lainnva. Oleh karena itu, tujuan kbusus dakwah

melipuati @

- Mengajak manusia vang telah memeluk agama
izlam agar meningkatkan tagwanva kepada
Allah.

sc Bembins, menhalsacamna o distiam) ikaad  dkesum

- Mengaiak manusia vang belum beriman  agar
mereks bheriman kepadas Allah
- Mendidikan dan mengajar anak-—anak agar tidak

keluar dari fitrahnya.

Franir Mulbhan {1983 : 100) memberikan snatiy

aambaran habwa penvampsian informasi Islam adalah

substansi tujuan dakwah. Fenvampaian informasi di



atas hukan saja agar manusia meyakini kebenaran
Ielam, mengerti dan memahaminva., melainkan  Jjuga
bertujuan agar manusisa  tunduk  dengan informasi
tersehut {eyvariat T=lam). Denaan demikian

regiatan dakwah merupakan  satu  bentuk  kegiatan

dan  proses  sosiolcsasi idea  atau  konsep  dan
internalisasi nilai dan  kaidah Islam, sehingga
hal tersebut  termasuk ke dalam kepribadian

sEsetrandg.

HBeberapa tujuan dabkwah vang dilakukan cleh
dua ahli tersebut, sangat terkait dengan tujuan
pengaijian. Mamun  sebenarnva, terdapat heberapa
tujuan dengan diadakannva pengajian, dan orang yang
mendatanal pengajian. Menurut Horikoshi (1987 @ 117)
hagi masyarakat Yang AWAM Yang hadir,
pengajian—pengajian seperti itu mempunvai arti VAT
berbeda vyaitu Pertama, pengajian merupakan amal

kebajikan karena ulama mendorcng agar mereka mencari

ilmuy  agama sebanyvak-hanvaknvyva, sebal aartjaran
beramal shaleh lebih besar dibandinghan dergan
sekedar sembavang. Kedua, berfungesi wrntuk
menaingatkan  kembali firman—firman Tuhan Yarag
diperkirakan sudah terlupakan. Ketiga. untuk

masyarakat demngan jemaah lain, bahbkan lebih luas dan
khusus adalah untuk mengadakan  silaturrahmi  dengan

wlama vang dikagumi dan dibormati.




Ketiga kriteria tujuan peEngajian Yang
dikemuhakan oleh Horikeoshi, sangat berkaitan erat
dengan tujuan dakwah. Ferena pada dasarnya mencari ilmu
silaturrahmi, adalah kerangka dasar dalam hidup.
Artinva dengan Upaya pendalaman ilmu agama, maka dakwah
akan herhasil. Apabila jika para peserta pengajian
senQaja datang demi mengingeat firman Allah vamg mungkin
terlupakan. Sekab esensinva dakwah itu juga satu usaha
untuk membangkitkan kembali  jiws agama individu dan

masyarakat.

E. SBHALAT SERAGAI PFPENGAMALAN IBADAH
1. Fengertian dan Dasar Hukum Shalat

Asal makna shalat menurut bahasa Arab berarti
do’'a, kemudian yang dimakeud disini wvaitu ibadah
vang tersusun dari beberspa perkatsan danm beberapa
perbuatan vang dimulai  takbir, disudahi dengan
salam, dan memenuhi heberapa seyarat vang ditentukan,

bEunEa davaln i Favewid ac WFRG bauidd de

Dari uraian di atas. babwa pengertian shalat
kita kenzal dengan sembayvang, tetapi sembahyang  vano

‘dilakukan oleh umat Islam untuk menghadap Allah

in

dengan sepenuh jiwa  raga zehagai rass peEnverahan
gdiri yvang disertald dengan khusu’ , ikhlas, takut akan

sikesa-Nva dan bherharap ampunan—hNya.



Mernarut Frof Dre.  TH. Hasbi &8sl Shiddigy.
dalam bukunva Fedoman Shalat menvataskan o
"Rerharap hati  {jiws) kepada Allsh  SWRT

terhadap vang mendatangkan takut., menumbubkan
rasa  kebezaran--Nya dan kekhusu an—-Nya dengan

&2 & plegt oo a b hidedid il s rs e bk il glilddinsada ladigil ineitberos pa
perkataan  dan perbuatan vang dimulail dengan
takbir, disudahi dengan salam.”, (Hasbi

Ash—-Shiddigy, IPEI : &2).

Shalat fardbu vaitu shalat vang diwajibkan
bagi tiap-tiap orang muslim yang dewasa dan berakal,
lima kali {(waktu) dalam sehari semalam, sebagaimana

dimebutkaan dalaam fTirman &1lab @
%
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Artinve : “Maka Fdirikanish shaisat itw (sebagaimans
bigss]} sesungouhnva shalat itu fardhua vang
ditentulan maktunva atauw oramng-crang  vang
beriman, ” (88, 4n Nissa’ o 103} (Pepao.
Bl., 12857 » I381}:

Dari ayvat di atas diambil pengertian  bahwa
perintah shalat merupakan kewajiban vyang harus
dilaksanabkan oleh G ang - oran heerimarn . dengan
menyempurnakan rubkun dan staratnyva serta ditetaphkan

dalam waktu—wabkitu tertentu atau ditentukan.

Addapun dasar hukum pelaksanaan shalat  yvang

terdapat dalam A1 Bur’an antara lain o

‘ i ) S
s e
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Berpedoman pada firman fAllah dan haditse  Nabi
di atas dapat dimengerti bhahwasanva shalat merupakan
&ewajibaﬁ yvang harus dilakukan setiap orang  yvang
mengaku  dirinva  Islam. tidak memandang pangkat
derajatnya , semuanys dihadapan Allah adalah sama.
Bahwasanya barangsiapa yvang mengaku dirinva sebagai
arang Isiam, maka ia haruvse menjalankan perintah
ARllah dan menjasuhi  segala  larangan—Nya., termasuk
mengeriakan shalat. Mamun sebelum shalat dikerjakan
ada syarat-svyvarat atau rukun vang harue dipenuhi  di

dalam menaeriakan shalat.
2. Materi Shalat Fardhbu
a. MWaktu—waktu Shalat Fardhu

Sesunggubnva bagi setiap orang Islam
diwajibkan untuk melaksanakan cshalat ¥ Earg
sudah ditentukan waktunya, dan diantara waktu

shalat fardhu sehagai berikut :
Shalad Dhahoar

Awal waktunva setelah tergelincirnys

matahari dari pertengahan lamngit. Akhir
waktunya apabils bavang-bayang sesuatu telah
Sama dengan paniangnya sglain dari

Eayang-bavang ketika matahari menenqgok {tepat

di atas ubum—ubun}




irifenliah shalat daen delusrianiah raket
fan  ruhu’lsah bersama  orang-orang VE T
ruku’ LY {85, A1 Bagarah @ 43) {(Depag. BI..
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Artinvea @ “Keriskanish shelat sesungoutinye shalst
it mencegseh Ceri  perbuatan  vang sFeii
{ijahat) darn wang munkar.” [(85. Al Anksbut
£ 45 } (Depag. Ri., 1925 : &35).

U e Sognd foik ibhos

Artinvae ¢ “Sesungguhrva sheiat  itu fardhua vano
gitentukan maitunve atas SEMLS Srang
m‘min.” (85. An Nisa’' ¢ 103) (Depsg. RI.,
I9RF 7 138}

!"\"‘f'

Dengan demikian. bahwa shalat merupakan
perintabh Allah vang wajib kita lakukan. Fada
dazarnya shalat vang kite lakukarn adalah untuk
kepentingan kita sendiri, vaitu agar kita | terhindar
dari perbuatan vang merugikan kita sendiri. Dalam

Fal ini Nabi bersabda :

b fr b Jo ieparihipe
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Artinva = Dari Malik brin Humwsirits heriats,
Fasululiah sam. bersabis & “Shalatiah
kalian seperti kalian mel ihathu Iani
shalat.” (HE. Butharil}) {(Bukbhari Juz I :
IEL Y.




FRasulullah bersabda @
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Artinve & Dari Abdillah bin Umar ra. katanva
Rasulullah saw berssbia

] “Blaktu
Shuthitr, apabila matahiari telah
tergelincir hinoos bswvangan
seseqrang telah sepanjang badannva,
valt selama beium Ccatang wakitu
shalat ashar.” (HR. Muslim) (Imsm

fuslim Juz I, IP9$3 : I01).

Shaiat Aszhar

waktunya mulai  habisnyva waktu  dhubare
sampai bayvang-bayang sesuatu lebih dari
panjangnva selain dari bavang-bavang ketika

matahari menongak, sampai terbenam matahari.

e / S
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Artinvae : Dari Aisvah ra. berkate : Nebi saw

shalat ashar ketifa cahave matahari
telal masuk ke Jdaleam famariu dan
bavangan masilhh sepahjang sesuata. ”

(HE. Musiiml}) {(ITmam Muslim Juz I,
IS9P = J0r)

Shalat FMaghrib

Waktunya dari terhbenamnya  matahari,

sampal terbenan svafag (mega) meral.




RHasulullah bersabda @
N E L/ﬁ Mgfvé\/_’j_,‘:y uj,é V- g {_JJLLA—#"L/—"'

T MJ" ‘“’“’/y/ i
digilib.uinsa.ac.id digHib.uins%ﬁiiTaLaTgﬁib.uinsa.ac id d| uinsa.ac.id dlg”lb uinsa.ac.id

-'u.-uﬂu';)}

Artinva @ Dari Abdullliah bin Umar ra. katanvs
Sasulullah S bersabda * ¥
seeshalat (maghrib wsattunve  hingos
hilang megs merah ..." (HR. Muslim)
(Imsm  Muslim Jur 1, 1993 2 301)

Shailat Iswva’

Wlak tu shalat isya’ mulad dari
terbenamnya waktu svafag merah (sehabie waktu

maghrib}) sampail terbit fajar kedus.

Fazulullah saw. bersabda @
//'-ff’/"Lu/{ _{}CPLA‘» /ai/_}afxw _).,L.::az}
I: { - .'-.v‘- S, . = e T

Artinye : Dari Abdullsh bin Umar ra., fatanva

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.aE&SdibtE Jigda Ffmdigibeinsabead digiffh. uintésdk td:
shalatl isve’' vaitu hinggs seperdus
malam.” (HE. Muslim) (Imam Muslim
Jur I, 1993 2 3025,

qh It:i'\" Sht{buf—

Waktunya muai terbit fajar kedua sampai

terbit matahari.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Rasmuwlullah saw. bersabda s

/

4 £ ¥ r i i ) ' .
A S A

![ )y O?Lﬁkfu{j ¥;Lﬁﬁ
digilib.uinsa.ac.id digilib.td 7515;;? sa. aC|d digflib.uinsa. aC|d digilib.uinsg.ac.id

tr.

(/ ' _7/ / _/""“’{_"/J

Artinva @ Dari Abdullish bin Umar. katanve
Resulullah saw., bersabda 1 ...hisktu
shaslat shubuh sejak terbit fajar
hinggs tertit matahari.(HRE. Misiim)
(Imam Mislim Jur I, 1993 2 505,

Syvarat-svarat vang mewajibkan Shalat

1. Islam, adapaun orang vang tidak Islam tidak
wajih atasnya shalat, meskipun ia
mengerjakan tidak sah shalatnva.

2. Buci dari hadas kecil dan besar

Z. Berakal, crang vang tidak berakal tidak
diwaiibkan.

4. Raligh {(dewasal., dapat diketahui umur
dewasa itu dengan salah satu tanda sehagai

berikut =

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

- Cukup berumur 15 tahun
- Keluar mani
- Mimpi bersetubuh
= Mulai keluar haid bagi perempuarn.
G. Telah sampai  dakwah (perintah Rasulullabh
saw. kepadanyva) orang vang belum menerima

perintah tidak dituntut dengan hubkuman .

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Melihat atau mendengar., ini meniadi suatu
syvarat wajib shalat walauw pada suatu  waktu
urtuk kesempatan urituk mempelajari
hukum—hukum svara’ . orang yang buta dan
tuli sejak  lahir, tidak dituntut dengan
hukum  karena tiada Jalan untuk belajar
hukum—hubkum svars’ .

Jaga (sadar), orang yvang tidak mabuk, tidak
tidur darn  tidak  lupa,. (Suisiman FAaswid,

127 & T3 — Fol

Syarat—syarat Sahnya Bhalat

Suci dari hadas kecil dan hesar.

Suci badan, pakaian dan tempat dari najis.
Menutup aurat, ditutup dengan sesuatu  yang
menghalangi kelihatan warna  kulit. Aurat
laki-laki antara pusar sampai lutut, aurat
perempuan semua angoots badanva kecuali dua
tapak tangan dan wajahnva.

Mengetahuli masuknya waktu shalat.

Menghadap ke kiblat {(ka’'bah), selama shalat

t

Hik

wajiib menghadap =) kiblat. (Sulsiman

Rasyid, 1988 = Fa-78}).

Fukurn Shalat

Fukun shalat adalah sesuatu vang harus

dipenuhi oleh sesecrang ketiks melakukan




shalat. &dapun

1. MNiat

Z. Berdiri bagi orang yang mamou

tidalk kuasa maka dengan

bisa dengan berbaring,
dengan melentango dan

sgphuasanya,

Takbiratul ihraom

sekalipun dengan

{(membaca

ey
g

rukun shalat sehagai berikut :

{kuasa) jika
duduk,  Jika  tidak
jika tidak kuasa
huasa, maka dengan
isvarat.
"Gllabu Akbar").

zerts tuma ninah {(berdiri sebentar).

4. Membaca surat A1 Fatihah.
oL Ruku”
A. I'tidal =serta tuma nina

Y. Bujud dua kali serta

sehentar).

{berdiam sehentasr).

tuma nina {berdiam

8. Duduk diantara duas sujud serta tuma ninab.

7. Duduk tasyahud akhir.

1D, Membaca tasyahud akhir.

1i. Membaca shalawat atas Nabi Muhammad saw.
ketika duduk tasvabud akhir.

12. Memberi salam yang pertama (kanan}.

. Meﬁertibkam rukurn, meletakkan tiap-tiap
rukun pada tempatn?a menurut susunan
terreebut di atas.

2. Heheraps Sunah Shalat
1. Mengangkat kedua tangan ketika takbiratul

ihram sampai  setengah

timgoi uwjung jari
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dengan telinga, darn telapak tangasn setinggi
hahbu serts keduanva dihadaphkan ke kiblat.
Menganghkat kedua tanaan ketika rubku’
ketika berdiri dari ruku’ dan tatkala
berdiri dari tasvahud awal dengan cara yvang
diteranchkan pada takbiratul ihram.
Meletabkkan telapak tangan karnan atas
purgaung targan kiri darn keduanya
diletakkan di bawa dada.
Melihat kearabh sujud. selain waktu membaca
: Asyvyhade  anla ilaha__ illallah dalam
tasvhud, bkarena ketika itu hendaklah
melihat keteluniuknva.
Membacs do'a iftittah sesudabh  takbiratul
Ihram, sebelum membaca al Fatihah.
Membaca A'udzuubillah sebelum membaca
Biemillah.
Diam sehentar sebelum membaca /A1 Fatihah
dan sesudahnva.
Membaca amin setelah membaca Al Fatihah.
Memhaca surat atau ayat Al Gur an bagi imam
atau shalat sendirian sesudah membaca /Al
Fatihah pada rakaat vang pertama dan  hkedua
dalam tiap—tiap shalat.
Sunat bkagi ma mum  mendengarkan bacaan

LIREMTTY & .
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Mengeraskan baczan pada shalat subub dan
pada dua rakaat vang pertama pada shalat
maghrib dan  isva’ begitu shalat Jum'at,
hari rava, teraweh dan witir pada bbulan
Famaadhan .

Takbir tatkals turun dan  bangkit, selain
ketika bangkit dari ruku’ .

Membaca Sami’ Allabtuw liman Hamidah, ketiksz
anokit dari ruku’ .

Membaca Rabbana wa lakal hamdu, ketika

Meletakkan telapak tangan di  atas  lutut
betiks ruku’ .

Membaca tasbib tiga kali ketika rukuoa’.
Membaca tasbih tiga kali ketika sujud.
Membaca do'a ketika duduk ataran dua sujud.
Dudubk iftirasy (bersimpuh) ada semua  duduk
dalam shalat terkecuali duduk akhir.
DaoakMrawarak g idudikY gknis,

Duduk istirahat (sebentar) sesudah sujud
kedus sebelum berdiri.

bertelekan ketanah tatkala hendak berdiri
dari duduk.

Memberi salam vang kedua, hendaklah mencleh
ke sebelah kiri sampai kelihatan pipinva

yanag kiri dari belakang.
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Z24. Ketik memberi salam hendaklabh diniatkan

kepada di  sebelah kanan dan kiri, baik
bepads manusia maupun pada malaikat. ITmam
memberi  salam padsa makmum dan mereka

berniat menjawab salam imam.

Hal-hal Yano Membatalkan Shalat

1. HMeninggalbkan =&lah satu Lk atau
maemuituskan  rukun sebeglum sesmpurna dengan

SENG&RI & .

£

Meninggalkan salah satu syarat.

i

. Sengaia  berkata-kata dengan kata-kata vang
bisa dihadapkan manusia, walaupun kata—-kats
vang bersangkutan dengan shalat sekalipun.

4. Banyak bergerak, melakukan  sesuatu  dengan

tidak ada periunva (hajat) seperti bergerak
tiga kali langkah &stauw memubkul  tiga kali
berturut-turut.

S. Makan ataw minum, (Sulsimsan Rasvid, 1992 @

FOT408 ).
Hikmah—hikmah Shalat

Mamusia akan terpelihara dari  berbagai
kehinaan dan kebinasaan apabila elama
hidupnya selalu memelibara  hubunganya dengan
Alliahk {hambulminallah} . darr  dengar GESEMA

marnusis  (hambulmminannas) . Shalat sebagai



pelaksana ibadah  vang  langsung dihadapkan
kLepada Allah (ibadah Mahdi}, memberikan
relajaasran  yang amat renting, bagaimans
seharusnya cetiap muslim bersikap terhadap
Allah  terutama darm bkahkan pula terhadap
manuseia, dan makhluk laimnva. Sikap demikian

dapat direaliser dengan sebaik-baiknya apabila

cetiap orang mauw @menggali, mernakaji dan
mengamalkan shalat dengan khusw’ dan tawadhu
ketika mulai menaerjakan shalat, akan
melahirﬁan suatu keaadafan clar kelemahan
dirinya sebagai makhluk, dan akan timbul
pengakuan terhadap ke Anoungan dar ke Esaan
Aliah SWT. seterusnva diikuti dengan

Fetzataan terhadap awamir {(perintah), nawahi
{larangan) dan  irsyadah (petunjuk). Begitu
juga halnya dengan ucapan salam pada  abhirnva
shalat bila dihayati dengan penub khesadaran,
dhlany Bler nelGRarsd WWeva sentap U hmuslim dary
=ifat dengki, burug sangha, suka merendahkan

ataw memandang hina orang  lain. Dan akan

iahiriah PErasSaan cinta kasih, asubka
menahormati, membantu dan lain-lain sifat Vang

terpuii.
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Dizamping hal tersebut di atas shalat

menganduna beberapa hikmah, antars lain
a. Tanha "anil fakhsyai Wal Muankar

digilib.uinsa.ac.id @&gigl éitisa.ac.id #gifiguinsa.ac.iddikiewdiaesdr.id digilib deraaErid
sebaik-baiknva, vakni ikhlas dan khusé'
akan menimbulkan atsar ataw pancaran pada
diri setiap muslim, vaitu terpelihara diri
dari berbasgail kejahatan dan kemunkaran.

Firmarn Allabk @

T & /

Artinye @ “"Sesungguhnve shalat itu mencegsh
dari perbuatan keji dan  muniar.”
(G5. Al Anksbut = 485) (Depaa.
BI., 1223 £ £35).

. Sebagai Jaminan Datangnva pertolongan &llah

Shalat merupakan perbuatan vano mendekatkan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
diri (tagurrub}) kepada Allah langsung.
Racaan—bacaan shalat sepenubnya denagan do'a
darn pujiian untuk kesalamatan di  dunia  dan

akhirat.

Firman Alliah =

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




Artinye : “Hai crang-crang vang beriman, minta
toicngliah Famu genasn sabsr Fan
sembabyang. Sesungguhnys Allsh berserts
Crang—orang vang sabar.” (G5. Al Bagarsh =

135} (Pepag. RI., 1993 : 38)

po

Z. Mendidik dan melatih diri kita menjadi orang vang
tenang orang yang dapat menghadapi kesusahan dengan
tabah. Shalat menghasilkan ketatapan pendirian.,
mengekalkan kita mengerjskan kebhajikan, disiplin.
berhati-hati.

4. Bhalat berjamash menimbulkan rasa ukhuwah Islamivah

vang kokoh.
C. PENGARUH FENGAJIAN TERHADAFP PENGAMALAN IEBADAH

Sebagaimana kita ketahui bahwa semua aktivitas
vang diarahkan  uantuk mempengaruhi manusia, baik
idiclogi pendapat (sikap) dan perilakunys adalah
termasuk dakwah. Hal ini termasuk  di dalamnya adalah
aktivitas dakwah vang berupa pengajian kuliah shububh,
yang diarahkan untuk meningkatkan pengamalan ibadah

para obyek dakwah.

Fengajian diaﬁggaﬁ berpengaruh  terhadap sikap
obyek dakwah, apabila masyarakat dxlam hal ini  adalah
para jama’'ah Nurul Iman sebagai pernerima materi  dakwah
mau mengamalkan apa yang telah dipahami dan dimengerti
dari pesan dakwah menjadi perbuatan nyata, maka dengan

demikian dakwah dikatakan berpengaruh dan berhasil




terhadap pengamslan ibadab (shalat), jika obyek dakwah

sudah mau menjalankan sesuail apa vang diajarkan.

Efek vang dikehendaki dalam  pengajian, kuliak

subuh meliputi :

-~ Dampak Kugnitifﬂ adalah dampak vang timbul dalam
bomunikasi vang menyebabkan dia menjadi  tahu  atau
meningkat intelektuslnva, artinyva Jjamaah pengaiian
menjadi paham tentang materi pengajian tersebut.

- PRampak Afektif, komunikasi teragerak hatinva lalu
menimbulkan  perasaasn  tertentu. Disinilah terjadi
proses internalisasi pesan  vaitu jama‘é% penagajian
milal menpertimbanckan materi pengajian, apakah
materi tersebut diterima lalu dikerjakan., atau
ditolaknva.

— Dampak hbehavioral, vakni dampak dalam hidup komunikan
vang berbentul sikap, tindakan atau kegiatan. Bisa
dikatakah hal ini merupakan efek tertinggi  vaitu
jama’ah pengajian mulai mengamalkan materi pengajian
dalam kehidupan nvata. (Jalaluddin Rabmad, 1992 =

2518 .

Setelah menvimak tahapan—tahapan efek ataupun
pengaruh yvang terjadi pada diri jama‘abh Nurul Iman
sebagal cohyvek dabkwah vang telah menerima materi yang
berupaya pengajian kuliah shubuh diharapkan MEm
menambah pengetahuan agamanya dan sekaligus mengamallkan
s@sual  dengan  apa  vang diasjarkan  dalam pengalian

terssbut.
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STUDI EMPIRIS TENTANG PENGARUH PENGAJIAN KULIAH SHUBUH
TERHADAP PENGAMALAN IBADAH £PADA JAMA 'AH NURUL IMAN

MOJORANGAGUNG WONOAYU SIDOARJO

A. GAMEARAN UMUM OBYEK PENELITIAN
1. Letak Geografis Desa

Desa Mojorangagung termasuk wilayah Kecamatan
Wonoayuw Kabupaten Sidoarjo FPropinsi  Jawa Timur,
tepatnya + 15 Km Utara Kabupaten Sideoaric dan 25 Em

Utara ibu kota propinsi Jawa Timur vakni Burabava.

Secara geoqrafis Desa Mojorangagung dibkatasi

cleh desa yang ada disekitarnva, yvaitu :

Sebelah Utara dibatasi Desa Klagen

Sebelah Selatan dibata=i Desa Rangagung

Bebeldsdr Tiale dibatisl 'Desd 'Géedond
Sehelah Rarat dibatasi Deszsa Wonckasian

2. Monocarafi dan Demografi

Monografi dan demcarafi Desa Mojorangagung
Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjio adalah sebagai

berikut

&. Jenis tanah dan luasnva

Desa Mojorangagung bila ditinjau dari
keadaan wilayahnya mempunyai luas 123.84% Ha.

Adapun perinciannya sehagai berikot




TAREL I

JENIS TANAH DAN LUASNYA

WMo ! g en sl danak 8. acitadgiMarings {
¢ 1 ¢ Tanah sawah (migrasi tehnik) ! 40.000 Ha !
¢ 2 ¢ Tanah kering (pekarangan) : hl.4467 Ha |
i = 1 Perkuburan { 0,294 Ha |
¢ 4 1 Tanah Rengkok v AT 7E Ha o
¢ 9 1 Tanah untuk jalan : 2,80 Ha
¢ & 1 Tanah untuk bBangurnan wmum ! 1,532 Ha |
: Jumil ah ¢ 1237.8465 Ha |

Sumbeyr @ Dokumen Dess Majorangagung 1997/1998

Jumlah Fenduduk

Jumlah pendudulk Decsa Mojorangaguna secara
keseluruhan berjumlah 1&60 jiwa, dengan perincian
sebagai herikut : laki-laki Q&7 Jiwa, perempusan
733 Jjiwa serta dengan jumlah Kepala Keluarga (KK)

271 jiwa.

Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah

ini =




TAREL IX

FEADAAN MASYARAKAT DESA DILIHAT DARI

JEMIS KELAMIN

i Ne | Jenis Kelamin - Jumlah .
Lo i Laki - laki : 847 !
¢ 2§ Perempuan : FERE ;
i Jumlah ! 1600 :

Sumber : Dokumen Desa Mojorangagung 19977 1998

Mata Pencaharian

Menuwruat Jjenis mats pencaharian dapat

diklasifikasikan sebagai hberikut @

TAREL 111

TENTANG MATA FPENCAHARIAN FENDUDLIK

i No | Jenis Mata Perncaharian ! dumiah o !
2 T Petani ! v :
¢ 2 1 ARBREREI ! 4 '
A om Bw o : a '
. 4 | Pegawai Megeri ! Th '
PR 1 Wiraswasta i 180 !
1 & Pertukangan ! 207 '
7V Burah Tand ' a9 i

kJ

. 4 ¢ Femulung i




1Y Karvawan pabrik 3 107 :
{12 ) Lain—-lain ! 134 !
¢ docud migilb.aings ! i) ey L

Sumber : Dokumen Desa PMojorangagung 1997/1998

TAREL IV

EOMPOSISI MENURUT UMUR

Jdenis Kelamin

t e g Limuie ‘ Laki-2 | Perempuan ; dJumlah

R SR 0 R &4 H &2 t 114 ‘
P e g R s e ) TE : a1 124 :
t 3 ¢ 10 = 18 ! ag : 79 ¢ AT '
i R o S T 121 ' 135 254 :
t A a 20 =24 106 : g1 P97 :
oG 4 BR =25 = 21 ' ae {180 !
P E B0 -5 a3 : a9 ¥ v AEE .
e aRi s Sh ! 9z v 148 :
el S A Y6 . a9 ¢ 18b ‘
: 10 | 453 - 49 e i 42 : 104 :
11 | 50 ke ‘ : ] ‘
‘ ¢ atas ‘ a8 i 41 : P& H
{ Jumlah ] 867 . FEE {1400

Sumber : Dokumen Dess Mojorangagung Th 19977199




TAREL WV

KOMFOSIST MENMURUT PENDUDLIK MENURUT

TINGKATAN FENDIDIKAN

. Mo | Jenis Pendidikan ; Jumlah
¢ 1| Peraguruan Tinggi/sD3 ; i
¢ 21 BMU S Sederajat : 24
¢ 3 ¢ 8MFP / sederajat H 268
¢ 4 1 8D / Sederajat . 8281
A A i 183
¢ & 1 Tidak tamat sekolah ? 289
¢ 71 Tidak sekolah i =
¢ 8 | Belum sekolah ; 44
i % | Buta aksara ‘ e
£ wuml ah i 14600
Sumber : Dokumen Desa Mojorancagung 199771998
TAREL VI

KOMFOSISI PENDUDUE MENURUT AGAMA
¢ Ne | Jenis Agama : Jumlah
: P I s 1 am ! 1587
¢ 2 ) Eristen ' =
» & ¢ H 4 d u ! a4
¢4 T Budha ! <l
: Jumilah ! 1&00
Sumber : Dokumen Desa Mojcrangagung 199771978




TAREL

KOMPOSIST MENURUT PENDUDUEK MEMURUT

TINGKATAN FENDIDIKAN

v Noo D Jenis Pendidiban Jumlah
i L | Perguruan Tingqi/D3 )
I R ¢oSMUY 4 Sederajat 2
VR D 8MP / sederajat et
o4 8D/ Sederajat ga1
A 9 TR 18=
¢ & Tidak tamat sekalah a9
¢ 71 Tidak sekolah -
¢ 8  Belum sekolah 4.4
¢ 7 1 Buta akeara -

: Juml ah 14600
Sumber : Dekumen Desa Moicrangagung 199771998
TAREEL

KOMPOSIGI PENDUDUE MENURUT AGAMO
¢ Ne | Jenis fAgama ¢ Jumlah -
i it I =1 am : 1587
e 21 KEristen .
S b BH 2o dma ! 4
i 4 3 Bwxndha ! o
H Jumlah : 1600
Sumber : Dokumen Desa Moicrangagung 199771998




TAREL V11

SARANA FENDIDIKAN

isaMe idididEmdiss Saivacia | P enaisd id i y digmi.ak
. - i Taman Kanak—-kanak : 2
: Tt i Madracah Ibtidaivah : it
ey < SR : 4
o4 i Taman Fendidikan Our’an ; i
5 oo ooE& K : 12
Sumber : Dokumen Desa Mojorangangung 1997/1998
THREL VIIT

SARANA PERIBADATAON
¢ No | Jenis Sarana Feribadatan ! Jumlah
¢ X Masiid : "
¢ 2 ¢ Mushcllah/langgar : B
it S e & i Z
4 v Pura . -
LS L Wihara ' il
3 Jumilah i a

Sumber

: Dotumen Dess

FAT I R
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Z. Gambaran Singkat Jama ah FPengajian

Jama ' ah  pengajian  Nurul Iman Mojorangagung
Wonocayu Sidoarjo terbentuk + 4 tahun, vang  lalu, vang
mana pengajian ini diasuh cleh Kyai Misbah vang berasal
dari Deza Mojorangacgung sendiri. Beliau adalah aluwmni

pondok pesantren Pulosari Kediri.

Jama'ah pengajian ini  diikuti oleh masyarakat
setempat kadang-kadang juga ada yang berasal dari  luar
desa yang berjumlah + 25 orang. Kegistan ini banyak
diikuti cleh kaum bapak dan ibu walaupun  ada heberapa
remaja yang akitf mengikuti pengajian kuliah shubuh
ini. FPada awalnya pengajian ini hanyva diikuti oleh
segelintir orang sajx. namun belakang ini jumlah
tersebut semakin bertambah banvak. Hal ini disehabkan
cleh kesadaran masyarakat Desa Mojorangagung vang masih
mirim ilmu agamanya di samping penvampaian materi vang
disampaikan begitu mudah difahami cleh mereka  (jama’ ah

pengajian kuliah shubuh).

Fada dasarnya masvarakat Desa Mojdorangagung
mempunyal pegetahuan agama vana relatif rendah indi

dilihat dari cara mereka melshkukan ibadah sehari-hari,

Fegiatan ini dilakukan setiap dua minggu sekali
vang tepatnya pada hari selasa dan jum at =setelah
shalat shubuh vang bertempat di masjiid "Nurul Iman”.

Materi vang diberikan dalam kegiatan ini diambil dari




kitab kuning seperti sulam munajat, sulam taufig dan
laip—lain. Metode Yarg digurnakan ocleh pengasuh
pengajian (Kyai Mishah) vaitu dengan cara memhaca kitahb
teriebih dabhulu lalu diterangkan maksud kandungan isi
kitab tersebut, jika ada jama’ ah vang kurang faham aSpa
vang telah disampaikan, maka diperbolehkan bertanva
SEPUASNYE .
BE. INVENTARISASI DATA

Dalam penelitian ini ada data vang bersifat
kwalitgtif dan kwantitatif. Adapun data vyang bersifat
kwantitatif telah diuwraikan dengan mengounakan data

yarng diperoleh lewat angka adalah data vang bersifat

kwantitatif.

Untuk data yvang dipercleh dengan angket ind .

CL

ata Yang bersifat kwalitatif Yang sudah
diktwantitatifkan dengan memberi score dari tiap—tiap

japaban.dari pasingreaasingpdiberddniblaiisebagaici berikadt

Untuk jawaban a diberi score

FJ

Untuk jawaban b dibheri score

Urrtuk jawaban ¢ dikeri score 1

Adapun data vang diperoleh dengan angket ini
adalah meliputi wvariabel "X" vyaitu pengaliian darn
variabel "Y" tentang pengamalan ibadah pada jama’ ah.

Untuk lebih jelasnyva perclehan data kwantitatidf

dapat dilihat dalam tabel bherikut ini =




REKAFPITULAST TENTANG KEAKTIFAN MENGIKUTI

TABEL IX

FENGAITAN

-

Mo

Item Fertanvaan
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25§ 2 = o & = A & # 3 z ¥ 2
24 7 2 =2 B = 3 & 3 3 e = 3 =
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=
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¢ 24 0 = 3 il i 3 = o 2 o7
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Po2R 7 2 L 2 3 s = 2 2 49
! Jum1lah 1282
_— .
Feterangan

1 - 20 dari

1 - 25 dari

Liri ke kanan

atas ke bawah

dumlah item pertanvaan

Jumlah responden

TAREL X

REEKAPITULASI TENTANG

FENEAMAL AN IRADAH

P Ne ! Item Pertanvaan
i
* 2 —r

e 2 3 4 a & 7 a ? g a% =t
] 1 == - - L) - ~r ~ L = - - -
Ty 1 h el e t £ £ p £ P o O B T
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1

PUEEalagarit Ker i ke Kanan 'Y Jomlah " tem pertanyaan
1 - 258 dari atas ke bawah : jumlah respdnden

TAREL X1

KATEGORI MASIMG-MASING VARIABREL

4 ; , VYariabel HBebas | Mariabel Terikat
¢ No | Score | T . = 1 Score | T —
L L
T - ‘ * i £ b : 2 :
b b Bk i e : v B L+ :
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Keterangan :

Untuk mencari mean (nilai rata-rata) di dalam
variabel "X" dan variabel "Y"  sebagaimana tertera di

atas, maks mengoundkan rumus sebagai berikout s

1. Variabel "X" (Pengajian)

M 25

2. Mariabel "Y" (Pengamalan ibadah)

F 1414

Berdasarkan nilai rata-rata ini, jika score
tiap—tiap responden di atas nilai rata-rata maka
dikategorikan positif (berpengaruhb) dan jika berada di
bawah nilai rata-rata dikategorikan negatif (tidak

berpengaruuh) .

Bila kita lihat pada tabel di atas. maka dapat
disimpulkan bahwa nilai vang di atas rata-rata {(baik) =
21 dan di bawah nilail rata-rata (negatif) = 4 untuk

variabel "X".

Sedangkan untuk variahel Uty mak x dapat
dimengerti bhahbwa nilai vang berada di  atas rata—-rata
{positif) = 14, sedanghkan jumlah responden vang berada

di bkawah nilal ratea—-rata (negatif) = 11




Setelah mengetabuil  kategori dari tiap-tiap
responden. maka langkah selanjutnya adalah menganalisa

sehagaimana vang akan diuvraikan pada bab bherikutnya.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




BAB IV

ANALISA DATA

A. KLABIFIKASI DATA

Setelah data diketahui  tentang masing-masing
kategori dari nilai responden, maka kerka vana kKan
dijalankan adalah menganalisa data penelitian. Sebelum
melangkah untuk menganalisa, mnaka perlu adanva proses
analiss Yang harus dikeriakaarn, vaitu
mengklasifikasikan data dalam bentuk “tabel sebagail

berikut oz

TAREEL X111

KLASIFIKASI DATA MABING-MASING VARIABEL

L =4 ] !
L No ! Variabel SEREC ! Total !
11 1 Fenagajian e : 4 : 25 :
P2 Pengamalan ibadah H 14 - a1 i § : 253 :

B. PEMBUKTIAN HIPOTESA

Sehagaimana telah disebutkan dalam bab terdahulu
bahwa hipotesa dalam penelitian ini  adalah ada dus
vaitu hipotesa kerja dan hipotesa nihil. Maka langkah
vang ditempuh adalah mengubah hipotesa kerja menjadi

hipotesa nihil sebagai berikut @




"Tidak ada pengarubh pengajian kuliah  shubuhb
terhadap pengamal an ibadah Jjama’ ah Murul Iman
Modorangasgung Wonoayuw Sideoarjc”

Rerdasarkan hareteria keputusan penguiian adalah

) : : i 2 ; : : : ;
: H diterima jika X° = hasil nilai dari perhbitungan
) 4 ) ; 2 0 ;
menurjukkan lebih kecil dari X7 pada tabel. H ditolak

; 2 : s - . :
apabila ¥° = hasil nilai dari perhitungan menunjukkan

lebih dari xZ pada tabel.

Langkah selanjutnya untuk membuktikan hipotesa
£ : 3 5 R ; ; ;
irmi adalah menghiturg nilai X° sebagaimana  bherikot di

bawah inmi.
1. Menghitung besarnya =

TAREL XIII

MEMGHITUNG BESARNYS 40

Yariabel terikat

1
' Yariabel Hebas / - - Codumlah !
' S '"Fositif | Negatif | st ‘
.Uk Caid | & B .
PR o £ b e M A=t A e ) 14 . a ! D :
i s : Fraz, T , £
N !‘JEQE‘t e S SR GO o ..\ t 18] t 15 t w :
o Jumlah ! i4 : 21 ! ] k




FPernhitungan

i

2
- b))

(sibtuissh.ab R digifb)

135 = e % a®

{14 + 82y (O + 13}

o5 (182 — )2

{14 + O}

rJ
rJ
et
o
-3

bt
I
:-

44044

2% % 351245

44044

828100

44044

18,8

Z. Menghitung Besarnva d.b

timtuk

dipergunakan rumus sebagal

d.bis {k

aa s (.

il
fomste

il
i_n

menghitung

{6 — 1)

(2 = 1}

berikut

(8 + X)

besarnya d. b ind

-
-




&

Derngan demikian maksa d.bx dalam penelitian ind

adalah 1 {(=atu).

=3 -3
Membandinokan nilai X 7 dengan X,” pada tabel

}

-

Derngan d.b 1 dalam taraf signifikasi § 4,
angka tabel X = E.,84 L Jika dibandingkan XD

>

dengan ¥,” = 18,8 » 3,84

Berdasakan ketentuan keputusaan babwa hasil
pernelitian  ini  adalah signifikan, vang berarti
menalak hipotesa nihil dan menerima  hipotesa kerja
vang berbunyi  YAda pengaruh perigaj ian kuliah
shubub terhadap pengamalan ibadah jama’ ah Nurul iﬁ;n

Mojorangagung Wonoayu Sidoarjio”.

dadi berdasarkan analisa tersebut di  atas,
maka bkegiatan dakwah Islamiyah Yang dilakukan
melalul pengajian kuliabh shubuh éﬁ@ﬁ?ﬁéiigﬁé—Hga;am i
pengamalan ibadabh Jjama’ ah Nurual Iman Mojorangagung

wonceayn  Sidoar o
Menghitungnya Hesarnyva Fengarub

Utk menghitung becsarnva reErngarub
pengajian terhadap pengamalan ibadah pada jama’ ah
Murul Iman Mojorangagung Woncavw Sideoaric  digunakan

Frunues K,

fdapun  cara menghitungnya adalah sebagadl

berikut




18 =

v

Rils hasil perhitungan ini  dikonsultasikan
dengan ketentuan Guilfard. vang ternyata berada di
antara nilai 0,40 - 0,70 wvang berarti menunjukkan

hubungan yang cukup berarti. (Nur Svam, 1991 : 119)

Derngan demikian, maka dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa tingkat pengarauh pengajian
buddse be shudidthuinderhedan ipengamad &hyindbadai b ana ah
MNurul Iman Mujarquagung Wonoayu Sidoarijc

menunjukkan hubungan vano "Cukup Berarti'.
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BAB V

KESIMPULAN. SARAN DAN PENUTUP

KESIMPULAN

Dari hasil analisa tersebut di atas, maks dapat

disimpulkan sebagai berikut :

Lo

Bahwa pengajiian kuliah subuh yang diadakan di Masjid
Nurul Iman berpengaruh  terhadap pengamalan  ibadah

jamaah Nurul Iman Moijorangagung Woncayw Sideoarjo.

Adapun pengaruwh  yang dihasilkan  oleh pengajian
kuliah shubuh  terhadap pengamalan  ibadah  jamaah
Murul Iman Mojorangaung Wonocayu Sidearjio menunjukkan

hubungan vang cukup berarti.

SARAN-SARAN

1. Dengan diketahuinya pengarubh  pengajian  kuliah
shubuh terhadap pengamalan ibadah Jamaah  Nuwral
Iman Mojorangagung Wonocayu Sidoaric maka alanghkah
haiknya dilestarikan dan ditingkatkan vanag
dulunys kegiatan diadakan setiap 2 minggu sekalil

sekarang menjadi setiap hari.

2. Rahwa, alangkah baiknya Jika kegiatan tersebut

melibatkan seluruh  lapisan masyarakat sehingga

siar Islam semakin berkomandarng di bumi ind.




1

C. PENUTUP

Dengan  berakhivrnva peErnulisan shripsil indi,
pernulis memanjatkan syukur alhamdulillah atas petuniuk

dan., pertolongan Allah SWT .

Fenulis menvadari sedalam—dalamnya babwa dalam

pEryueEnnan shyipsil imi masih banyak mengalamid

i

kekurangan dan kesahalan. Oleh sebab itu dengan  segal
terendahan hati pernulis mohon tegur dan kritik  kepada
semia ohak vang kebetulan membsca tuliean skripsi ind

yvang bhersifat membangun bila terdapat kekurangan atau

g

beealahan.

Akhirnva, bilamana dalam penulisan skripsi ind

ada kehenarannya maka itu semata-mata dari Allah.
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